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Abstract— This research was conducted to determine the 

effect of ocoprorate social responsibility disclosure (CSR) on 

firm value with profitability as a moderating variable. The 

higher the CSR carried out the value of the company will 

increase and the higher the profibility, the better the CSR and 

the value of the company. The phenomenon that occurs at this 

time shoews that the market capitalization value of companies in 

Indonesia is supported by shares that are incorporated in 

business collaboration, this requires that the market 

capitalization value increases from year to year. Disclosure of 

corporate social responsibility to corporate value with 

profitability as a moderating variable. This study uses a sample 

of 25 manufacturing companies in the industrial sector and 

consumer goods listed on the Indonesia stock exchange (IDX) 

with a range of observations 2017-2018 or 50 observations 

(company year). The method used in this study is the verification 

method using quantitative. Hypothesis testing is done by the 

method of multiple linear regression analysis and moderated 

regression analysis (MRA) to test the hypothesis. The result 

showed that the disclosure of corpaorate social responsibility 

(CSR) did not reflect the value of the company. The level of 

profitability that affects the relationship between disclosure of 

corporate social responsibility (CSR) to the value of the 

company.  

Keywords— Corporate social responsibility (CSR) 

disclosure, corporate value, level of profitability. 

 

Abstract— Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) 

ocoprorate terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderasi. Semakin tinggi CSR, nilai 

perusahaan akan meningkat dan semakin tinggi profibilitas, 

semakin baik CSR dan nilai perusahaan. Fenomena yang terjadi 

saat ini menunjukkan bahwa nilai kapitalisasi pasar 

perusahaan-perusahaan di Indonesia didukung oleh saham-

saham yang tergabung dalam kolaborasi bisnis, ini 

mengharuskan nilai kapitalisasi pasar meningkat dari tahun ke 

tahun. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini menggunakan sampel dari 25 

perusahaan manufaktur di sektor industri dan barang-barang 

konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

berbagai pengamatan 2017-2018 atau 50 pengamatan (tahun 

perusahaan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode verifikasi menggunakan kuantitatif. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan metode analisis regresi linier 

berganda dan moderated regression analysis (MRA) untuk 

menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) tidak 

mencerminkan nilai perusahaan. Tingkat profitabilitas yang 

mempengaruhi hubungan antara pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) dengan nilai perusahaan. 

Kata kunci— Pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), nilai perusahaan, tingkat profitabilitas. 

 PENDAHULUAN 

Saat ini dunia bisnis berkembang dengan pesat, 

sehingga perusahaan harus bekerja keras memperoleh laba 

yang tinggi dan memakmurkan para pemegang saham. 

Saham merupakan salah satu surat berharga yang 

diperdagangkan di pasar modal yang bersifat kepemilikan. 

Saham juga merupakan tanda penyertaan modal seseorang 

atau badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas (Hermuningsih, 2012 : 78). Selain itu, apabila laba 

yang diperoleh perusahaan tinggi maka nilai perusahaan 

diharapkan akan meningkat. Nilai perusahaan yang tinggi 

menjadi keinginan para pemilik perusahaan, yang 

menunjukan kemakmuran pemegang saham (Hermastuti, 

2014 : 3). Tujuan perusahaan adalah untuk mencari 

keuntungan dan memperoleh laba yang maksimal. 

Kapitalisasi pasar di bursa efek Indonesia (BEI) banyak 

ditopang saham yang tergabung dalam konglomerasi bisnis. 

Kinerja konglomerasi bisnis yang membaik sepanjang 

tahun 2014 diharapkan bisa mengerek sejumlah saham yang 

berada di naungannya dalam jangka panjang. Dalam 2 (dua) 

tahun terakhir nilai kapitalisasi pasar PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) mengalami penurunan. Hal ini akan 

berpengaruh  terhadap nilai perusahaan, karena nilai 

kapitalisasi pasar merupakan nilai modal yang dimiliki oleh 

perusahaan yang diakibatkan oleh kebijakan – kebijakan 

perusahaan yang membuat nilai citra perusahaan menurun 

dimata investor apabila perusahaan memiliki nilai 

kapitalisasi pasar yang rendah. Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan salah satu factor yang 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin 

tinggi CSR yang dilaksanakan perusahaan maka akan 

menarik simpati masyarakat dan perusahaan. Sehingga 

dapat diterima oleh masyarakat dengan memberikan 

pandangan baik terhadap perusahaan yang akan berdampak 

pada citra perusahaan dan nilai perusahaan. Perusahaan 

harus memenuhi Corporate Social Responsibility (CSR) 

yang merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara 



Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure terhadap Nilai Perusahaan… |   509 

Akuntansi 

sebuah perusahaan dengan semua stakeholder. Salah satu 

factor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat 

penjualan, asset dan modal tertentu. 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan, imaka 

iperumusan imasalah idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

i“Apakah iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) 

iDisclosure iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan?, 

iApakah iProfitabilitas imampu imemoderasi ipengaruh 

iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iDisclosure 

iterhadap inilai iperusahaan?” ipada iperusahaan imanufaktur 

isektor ibarang iindustri idan ikonsumsi iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2017-2018. 

iSelanjutnya, itujuan idalam ipenelitian iini idiuraikan idalam 

ipokok-pokok isbb. 

1. Untuk imampu imenjelaskan ipengaruh iCorporate 

iSocial iResponsibility i(CSR) iDisclosure iterhadap 

inilai iperusahaan ipada iperusahaan imanufaktur 

isektor ibarang iindustri idan ikonsumsi iyang iterdaftar 

idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2017-2018. 

2. Untuk imengetahui iapakah iProfitabilitas imampu 

imemoderasi ipengaruh iCorporate iSocial 

iResponsibility i(CSR) iDisclosure iterhadap inilai 

iperusahaan ipada iperusahaan imanufaktur iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode 

i2017-2018. 

 LANDASAN TEORI 

Menurut International Organization for Standardization 

(ISO) 26000 dalam [1] yang menjelaskan bahwa CSR 

sebagai tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari 

keputuan dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Melalui perilaku yang transaparan dan etis, 

yang konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat, memperhatikan kepentingan dari 

para Stakeholder sesuai hokum yang berlaku dan konsisten 

dengan norma – norma internasional, terintegrasi di seluruh 

aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi baik 

kegiatan, produk maupun jasa. Corporate social 

responsibility merupakan proses komnikasi dampak sosial 

dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 

kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap 

masyarakat secara keseluruhan [2]. Menurut John Elkington 

(1997) mendefinisikan The Tripple Bottom Line ini sebagai 

pelaporan yang menyediakan informasi mengenai kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan. Seperti dalam 

konsep berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i1. iThe iTripple iBottom iLine 

Sumber: iRecource iManagement iAssosiates iEnvironmental 

iServices 

Dari igambar idi iatas idapat idijelaskan ibahwa iThe itripple 

ibottom iline iterdiri idari i3, iyaitu i: i 

1. Profit imerupakan iperusahaan itetap iharus 

iberorientasi iuntuk imencari ikeuntungan iekonomi 

iyang imemungkinkan iuntuk iterus iberoperasi idan 

iberkembang iuntuk iperusahaan. i 

2. People imerupakan iPerusahaan iharus imemiliki 

ikepedulian iterhadap ikesejahteraan imanusia. 

3. Planet iPerusahaan ipeduli iterhadap ilingkungan 

ihidup idan ikeberlanjutan ikeragaman ihayati. 

Dahli idan iSiregar i(2008) iMengkungkapkan iindikator-

indikator iyang iterdapat idi idalam iGRI i4 iyang idigunakan 

idalam ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Indikator iKinerja iEkonomi 

2. Indikator iKinerja iLingkungan 

3. Indikator iKinerja iSosial 

4. Indikator iKinerja iHak iAsasi iManusia 

5. Indikator iKinerja iMasyarakat 

6. Indikator iKinerja iTanggung iJawab iProduk 

Perhitungan index corporate social responsibility diukur 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

1. CSRDIj = iCorporate iSocial iResponsobility 

iDisclosure iIndeks iperusahaan ij. 

2. Nj = iJumlah iKriteria ipengungkapan iCorporate 

iSocial iResponsibility i i(CSR) iuntuk iperusahaan i 

3. Xij i i i i= iJumlah iskor imaksimal 

 

Nilai iperusahaan iadalah inilai iactual iper ilembar isaham 

iyang iakan iditerima iapabila iasset iperusahaan idijual isesuai 

iharga isaham i[3]. iNilai iperusahaan iakan iterjamin itumbuh 

isecara iberkelanjutan iapabila iperusahaan imemperhatikan 

idimensi iekonomi, isosial, idan ilingkungan ihidup ikarena 

ikeberlanjutan imerupakan ikeseimbangan iantara 

ikepentingan iekonomi, ilingkungan, idan imasyarakat i[4]. 

iPerusahaan ipada ipasar iyang idiukur idengan imenggunakan 

iTobin’s iQ iyang iberkaitan idengan inilai ipasar, ikarena idapat 

imencerminkan iaset iperusahaan isecara ikeseluruhan, 

imencerminkan isentimen ipasar imisalnya ianalisis idilihat 

idari iprospek iperussahaan iatau ispekulasi, idan 

imencerminkan imodal iintelektual iperusahaan i[5]. 

Dalam ipenelitian iini ipenulis ilebih imenekankan 

𝑪𝑺𝑹𝑫𝑰𝒋 =
∑𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
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iperusahaan ipada ipasar iyang idiukur idengan imenggunakan 

iTobin’s iQ iyang iberkaitan idengan inilai ipasar, ikarena idapat 

imencerminkan iaset iperusahaan isecara ikeseluruhan, 

imencerminkan isentimen ipasar imisalnya ianalisis idilihat 

idari iprospek iperussahaan iatau ispekulasi, idan 

imencerminkan imodal iintelektual iperusahaan. iPerhitungan 

inilai iperusahaan imenggunakan iTobin’s iQ idengan irumus 

isebagai iberikut i: 

 

TQ i= i 
Nilai iPasar iEkuitas i+ iTotal iHutang 

Total iAktiva 

 

Dimana i: 

Nila iPasar iEkuitas i= i(Harga iPerlebar iSaham ix iJumlah 

iBeredar) 

Tujuan ididirikannya isebuah iperusahaan iadalah 

imemperoleh ilaba i(profit), imaka iwajar iapabila iprofitabilitas 

imenjadi iperhatian iutama ipara ianalis idan iinvestor. iTingkat 

iprofitabilitas imenurut iAnthony idan iGovindarajan 

i(2008:60) idinyatakan idalam iarti idan ikonsep iyang ipaling 

iluas imelalui ipersamaan iyang imerupakan ihasil idari idua 

irasio iyaitu ipersentase imargin ilaba idan iinvestment 

iturnover. iSedangkan, idefinisi iprofitabilitas imenurut 

iBrigham idan iHouston i(2006:107) iadalah ihasil ibersih idari 

iserangkaian ikebijakan idan ikeputusan. iTingkat 

iprofitabilitas idapat iditerapkan idengan imenghitung 

iberbagai itolak iukur iyang irelevan, isalah isatu itolak iukur 

itersebut iadalah idengan irasio ikeuangan isebagai isalah isatu 

ianalisa idalam imenganalisis ikeuangan idi iperusahaan. I 

Dalam ipenelitian iini ipenulis ilebih imenekankan iReturn 

iOn iAssets i(ROA) isebagai ipengukuran irasio itingkat 

iprofabilitas ikarena irasio iini imengukur ipengembalian iatas 

iaktiva isetelah ibunga idari ipajak, ihasil ipengembalian itotal 

iaktiva iatau itotal iinvestasi imenunjukan ikinerja imanajemen 

idalam imenggunakan iaktiva iuntuk imeningkatkan ilaba. 

iKarena iROA iadalah irasio iyang idigunakan iuntuk imelihat 

ikemampuan iyang idimiliki isuatu iperusahaan idalam 

imengelola iasset iyang imereka imiliki iuntuk imenghasilkan 

ilaba ibersih isetelah ipajak. iPerhitungan itingkat iprofitabilitas 

imenggunakan irumus isebagai iberikut i: 

 

Return iOn iAsset i= 
Net iProfit iAfter iTax 

Total iAssets 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah penelitian mengenai corporate social 

responsibility (CSR) disclosure terhadap nilai perusahaan 

yang diuji menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1. 

TABEL 1. ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

iCoefficients 

Standa

rdized 

iCoefficient

s 

t 

S

ig. B 

St

d. 

iError Beta 

1 (Con

stant) 

1.

723 

.5

81 
 

2.

968 

.

005 

CSR 1.

500 

2.

895 

.075 .5

18 

.

607 

 

a. Dependent Variable : NP 

Sumber : data penelitian yang sudah diolah, 2019 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa besarnya 

pengaruh hubungan antara corporate social responsibility 

(CSR) disclosure terhadap nilai perusahaan adalah -0,607 > 

0,005. Hal tersebut mengindikasikan penolakan H1 yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

corporate social responsibility (CSR) disclosure terhadap 

nilai perusahaan. Artinya semakin turun nilai corporate 

social responsibility (CSR) disclosure yang dilaksanakan 

perusahaan maka akan berdampak pada penurunan nilai 

perusahaan. Koefisiensi determinasi yang didapat dari hasil 

perhitungan adalah 0,006%. Hal ini memberikan pengertian 

bahwa corporate social responsibility (CSR) disclosure 

terhadap nilai perusahaan sebesar 0,006%, sedangkan 

sisanya 99,4% dipengaruhi oleh variabel independen lain 

yang tiak ditentukan dalam penelitian ini. 

Corporate social responsibility (CSR) disclosure dalam 

penelitian ini meliputi ekonomi, lingkungan, sosial, hak 

asasi manusia, masyarakat dan tanggung jawab produk. 

Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa nilai corporate 

social  responsibility (CSR) disclosure menurun, hal ini 

dikarenakan perusahan tidak sepenuhnya mengungkapkan 

corporate social responcsibility (CSR) yang akan 

menurunkan nilai citra peursahaan dimata masyarakat dan 

investor. 

A. Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel Moderating 

dalam Hubungan antara Corporate Social Responsibility 

(CSR) Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Berikut adalah penelitian mengenasi corporate social 

responsibility (CSR) disclosure terhadap nilai perusahaan 

yang diuji menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 2. 

TABEL 2. TABEL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d iCoefficients 

Stand

ardized 

iCoefficien

ts 

t 

S

ig. B 

St

d. 

iError Beta 

1 (Const

ant) 

1.297 .4

81 
 

2.

699 

.

010 

CSR -

1.681 

2.

440 

-.084 -.

689 

.

494 

Profit

abilitas 

7.311 2.

848 

.359 2.

567 

.

014 

Moder

ating 

31

.123 

12

.650 

.351 2.

460 

.

018 

a. iDependent iVariable: iNP 

Sumber : data yang sudah diolah, 2019. 

 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya 

pengaruh profitabilitas sebagai variabel moderating dalam 

hubungan antara corporate social responsibility (CSR) 

disclosure dan nilai perusahaan adalah 0,018 < 0,005. Hal 

tersebut mengindikasikan penerimaan H1 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas 

sebagai variabel moderating dalam hubungan antara 

Corporate social responsibility (CSR) disclosure dan nilai 

perusahaan. Artinya semakin naik nilai profitabilitas maka 

nilai corporate social responsibility (CSR) disclosure yang 

dilaksanakan perusahaan akan berdampak pada kenaikan 

nilai perusahaan. Koefisiensi determinasi yang didapat dari 

hasil perhitungan adalah 37,1%. Hal ini memberikan 

pengertian bahwa profitabilitas sebagai variabel moderating 

dalam hubungan antara corporate social responsibility 

(CSR) disclosure dan nilai perusahaan sebesar 37,1% 

sedangkan sisanya 6,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak ditentukan dalam penelitian ini. 

Profitabilitas sebagai variabel moderating dalam 

hubungan antara corporate social responsibility (CSR) 

disclosure dan nilai perusahaan naik, hal ini dikarenakan 

apabila perusahaan memiliki profit yang tinggi untuk 

mendukung hubungan antara corporate social responsibility 

(CSR) dan nilai perusahaan maka akan sepenuhnya 

menaikkan nilai perusahaan dan citra perusahaan akan baik 

di mata masyarakat dan investor. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, 

peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut : 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) 

dilaksanakan tidak mampu mendongkrak 

perusahaan, hal ini penerapan GRI 4 mengenai 

ekonomi, lingkungan, sosial, hak asasi manusia, 

masyarakat dan tanggung jawab produk tidak 

dijalankan secara optimal. 

2. Tingkat profitabilitas sebagai variabel moderating 

mampu mempengaruhi hubungan antara corporate 

social responsibility (CSR) Disclosure terhadap 

nilai perusahaan. Pandangan tingkat profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan didasarkan pada 

perolehan nilai profitabilitas atas performance 

kinerja yang dimiliki oleh perusahaan bukan 

seberapa besar kontribusi perusahaan terhadap 

pelaksanaan corporate social responsibility (CSR). 

Perusahaan hanya menjalankan corporate social 

responsibility (CSR) dalam anggaran sebagai 

bentuk pemenuhan terhadap regulasi. 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

1. Menggunakan atau menambahkann rasio lain 

seperti Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), Operating Profit Margin (OPM), atau 

Gross Profit Margin (GPM) dalam meneliti tingkat 

profitabilitas perusahaan sehingga hasil penelitian 

yang lebih baik. 

2. Sampel penelitian ini menggunakan sampel pada 

perusahaan manufaktur sektor barang industri dan 

konsumsi, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas jumlah sampel misalnya dengan 

menambahkan sektor lainnya dengan menggunakan 

variable yang sama. Hal ini di maksud agar 

kesimpulan yang dihasilkan tersebut memiliki 

cakupan yang luas. 

B. Saran Praktis 

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk membuat 

pelaporan tanggung jawab sosialnya dengan 

mengacu pada GRI 4 secara menyeluruh, sehingga 

dapat dijadikan bahan pertimbangan investor dalam 

melakukan investasi didalam perusahaan. 

2. Untuk pemerintah, seharusnya membuat peraturan 

yang tegas mengenai pelaporan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Bila perlu, membuat sanksi jika 

perusahaan tidak mengungkapkan semua item yang 

ada pada standar GRI G4. 
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